
Landasan Filosofis
Pendidikan Nonformal



Landasan filosofis pendidikan
nonformal dapat dipahami melalui

berbagai perspektif filsafat
pendidikan yang memberikan

kerangka berpikir terkait tujuan, 
metode, dan nilai-nilai yang mendasari

pendidikan nonformal.



Beberapa landasan filosofis utama dalam pendidikan
nonformal

01 Humanisme

02 Pragmatisme

03 Eksistensialisme

04 Progresivisme

05 Rekonstruksionisme 
Sosial

06 Pendidikan Kritis



1. Humanisme
Filosofi humanisme menekankan pada pengembangan potensi individu secara

maksimal dengan menghargai martabat dan kebebasan manusia. Dalam pendidikan

nonformal, pendekatan humanistik menempatkan peserta didik sebagai pusat proses 

pembelajaran. Kebutuhan, minat, serta potensi individu menjadi dasar dari proses 

belajar-mengajar. Humanisme menekankan pentingnya pemberdayaan dan 

pengembangan diri, yang sangat relevan dalam konteks pendidikan nonformal yang 

sering kali bertujuan untuk memberdayakan kelompok masyarakat marginal.

•Implikasi dalam pendidikan nonformal: Pendekatan humanistik dalam pendidikan

nonformal memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk belajar sesuai minat

mereka dan menyesuaikan pembelajaran dengan pengalaman hidup mereka. 

Program-program literasi, pelatihan keterampilan, dan pendidikan orang dewasa sering

kali menggunakan prinsip ini dengan tujuan meningkatkan kapasitas individu dan 

kualitas hidup mereka.



Pragmatisme berfokus pada pendidikan yang memiliki manfaat praktis bagi

kehidupan sehari-hari. Filosofi ini menekankan bahwa pendidikan harus

memberikan keterampilan dan pengetahuan yang dapat diterapkan secara

langsung. Dalam konteks pendidikan nonformal, pragmatisme sangat relevan

karena pendidikan ini sering kali ditujukan untuk meningkatkan keterampilan

kerja, kewirausahaan, atau kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pasar 

atau komunitas lokal.

Implikasi dalam pendidikan nonformal: Program pelatihan keterampilan, kursus

bahasa, atau pelatihan teknis yang sering kali diselenggarakan dalam pendidikan

nonformal bertujuan untuk memberikan keterampilan langsung yang bisa

digunakan peserta didik dalam kehidupan mereka sehari-hari.

2. Pragmatisme



3. Eksistensialisme
Eksistensialisme berfokus pada kebebasan individu dalam menentukan jalan
hidupnya dan mengambil tanggung jawab atas keputusan yang diambil. Dalam
pendidikan nonformal, eksistensialisme menekankan pentingnya memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk menentukan apa yang ingin mereka pelajari
berdasarkan kebutuhan dan tujuan pribadi mereka. Pendidikan nonformal yang 
berlandaskan eksistensialisme menawarkan fleksibilitas dalam waktu, metode, dan 
materi pembelajaran, yang memungkinkan individu untuk belajar sesuai dengan
konteks dan kondisi mereka sendiri.

• Implikasi dalam pendidikan nonformal: Pendidikan nonformal memungkinkan
peserta didik untuk menentukan pilihan mereka sendiri mengenai topik atau
keterampilan yang ingin mereka pelajari. Misalnya, kursus keterampilan untuk
perempuan di daerah pedesaan, pelatihan bagi pekerja yang ingin meningkatkan
kompetensinya, atau pendidikan keaksaraan untuk orang dewasa yang belum
memiliki akses pendidikan formal.



4. Progresivisme
Progresivisme berfokus pada pembelajaran berbasis pengalaman dan 
penyesuaian pendidikan dengan perkembangan zaman serta tantangan
kehidupan nyata. Dalam pendidikan nonformal, progresivisme menekankan
pada proses belajar yang interaktif, dinamis, dan kontekstual. Pendidikan 
nonformal sering kali menekankan pada pembelajaran berbasis proyek atau
pengalaman langsung, di mana peserta didik berkolaborasi untuk
memecahkan masalah nyata.

• Implikasi dalam pendidikan nonformal: Program pendidikan nonformal yang 
menekankan pembelajaran berbasis proyek, partisipasi aktif, dan keterlibatan
langsung dalam komunitas adalah contoh penerapan progresivisme. 
Misalnya, pelatihan kewirausahaan yang melibatkan simulasi bisnis atau
program pembangunan kapasitas yang melibatkan kerja langsung di 
lapangan.



5. Rekonstruksionisme Sosial
Rekonstruksionisme sosial melihat pendidikan sebagai alat untuk membawa
perubahan sosial. Pendidikan nonformal sering kali digunakan sebagai sarana
untuk memberdayakan masyarakat dalam upaya memperbaiki kondisi sosial, 
ekonomi, atau lingkungan mereka. Pendidikan ini menekankan pada 
kesadaran kritis dan aksi sosial untuk menciptakan perubahan positif.

• Implikasi dalam pendidikan nonformal: Banyak program pendidikan
nonformal yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran sosial dan politik, 
misalnya pendidikan hak asasi manusia, pelatihan advokasi komunitas, atau
program pemberdayaan perempuan yang membantu mereka memahami hak-
hak dan peran mereka dalam masyarakat.



6. Pendidikan Kritis
Paulo Freire, seorang filsuf pendidikan yang terkenal dengan pendekatannya
terhadap pendidikan kritis, menekankan pentingnya dialog dan pembebasan
dalam proses pendidikan. Menurut Freire, pendidikan harus membebaskan
individu dari penindasan melalui pemahaman yang lebih dalam tentang
realitas sosial mereka. Dalam konteks pendidikan nonformal, pandangan
Freire diterapkan dalam program-program literasi, pemberdayaan komunitas, 
dan pendidikan kesadaran kritis.

• Implikasi dalam pendidikan nonformal: Program pendidikan nonformal yang 
mengikuti prinsip Freire sering kali melibatkan diskusi dialogis di mana 
peserta didik diajak untuk memikirkan kondisi sosial mereka dan mencari cara
untuk mengatasi ketidakadilan sosial.



Pendidikan nonformal memiliki landasan filosofis yang beragam,

yang mencerminkan fokusnya pada fleksibilitas, relevansi praktis,

pemberdayaan individu, dan transformasi sosial. Melalui berbagai

pendekatan filosofis seperti humanisme, pragmatisme,

eksistensialisme, progresivisme, dan rekonstruksionisme sosial,

pendidikan nonformal menjadi instrumen yang efektif untuk

memberdayakan masyarakat, meningkatkan keterampilan hidup,

serta memfasilitasi perubahan sosial yang positif.

Kesimpulan 
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Pendidikan nonformal merupakan pendidikan yang berlangsung di luar

sistem pendidikan formal dan biasanya bersifat fleksibel, praktis, serta

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Pengembangan pendidikan

nonformal tidak hanya berdasarkan aspek sosial, ekonomi, atau budaya,

tetapi juga memiliki landasan yang kuat dalam basic science, atau ilmu

dasar, yang memberikan kerangka teoritis dan metodologis dalam menyusun

program pendidikan nonformal.

Pendahuluan 



Basic science di sini meliputi ilmu pengetahuan dari

berbagai disiplin yang mendukung pengembangan

pendidikan ini.

1. Ilmu Pendidikan (Educational Science)
Ilmu pendidikan sebagai disiplin ilmu dasar sangat penting dalam
mengembangkan pendidikan nonformal. Ilmu pendidikan membantu
merancang metode, kurikulum, dan pendekatan pedagogi yang tepat. Ilmu ini
juga berperan dalam pengembangan model pembelajaran partisipatif yang
sering digunakan dalam pendidikan nonformal. Beberapa prinsip dari ilmu
pendidikan yang relevan dalam konteks pendidikan nonformal meliputi:

• Pendekatan berbasis pengalaman: Penggunaan pengalaman langsung dalam
proses pembelajaran, seperti yang dikemukakan oleh John Dewey.

• Andragogi: Ilmu tentang bagaimana orang dewasa belajar, yang ditekankan
oleh Malcolm Knowles, adalah komponen penting dalam pendidikan
nonformal, terutama ketika melibatkan peserta dewasa.



2. Psikologi Pendidikan (Educational Psychology)

Psikologi pendidikan memberikan pemahaman tentang cara orang belajar, baik
anak-anak maupun orang dewasa. Dalam pendidikan nonformal, pemahaman
ini diterapkan untuk merancang program yang lebih responsif terhadap
kebutuhan peserta didik. Beberapa konsep utama dari psikologi pendidikan
yang berperan dalam pengembangan pendidikan nonformal meliputi:

• Teori perkembangan kognitif: Konsep dari Jean Piaget atau Lev Vygotsky 
yang menekankan pada cara peserta didik memproses informasi dan 
berinteraksi dengan lingkungan.

• Motivasi belajar: Pemahaman tentang faktor-faktor yang mendorong individu
untuk belajar, seperti teori motivasi intrinsik dan ekstrinsik.

• Pembelajaran sosial: Teori belajar sosial dari Albert Bandura, yang 
menekankan pentingnya observasi dan peniruan dalam proses pembelajaran
nonformal.



Sosiologi pendidikan memberikan perspektif tentang bagaimana pendidikan berfungsi

dalam konteks sosial. Pendidikan nonformal sering kali dirancang untuk menjawab

kebutuhan masyarakat yang kurang terlayani oleh pendidikan formal. Pemahaman

tentang dinamika sosial dan struktur komunitas sangat penting dalam pengembangan

program yang relevan dan efektif. Beberapa poin utama dari sosiologi pendidikan yang 

mempengaruhi pendidikan nonformal adalah:

•Kesetaraan dan aksesibilitas: Pendidikan nonformal seringkali dirancang untuk

memberikan akses pendidikan kepada kelompok yang terpinggirkan, seperti

perempuan, masyarakat adat, dan kaum miskin.

•Perubahan sosial: Pendidikan nonformal dapat berfungsi sebagai alat untuk

mempromosikan perubahan sosial dengan memberdayakan masyarakat untuk

menghadapi masalah sosial dan ekonomi yang mereka hadapi.

3. Sosiologi Pendidikan (Sociology of Education)



4. Antropologi Pendidikan (Anthropology of Education)

Antropologi pendidikan memberikan wawasan tentang bagaimana budaya dan 
tradisi memengaruhi cara individu belajar dan memahami dunia. Dalam
konteks pendidikan nonformal, pemahaman tentang budaya lokal sangat 
penting agar program yang dirancang sesuai dengan nilai-nilai dan 
kepercayaan masyarakat setempat. Beberapa elemen dari antropologi
pendidikan yang relevan meliputi:

• Kontekstualisasi program pendidikan: Menyesuaikan materi pembelajaran
dengan budaya dan tradisi lokal sehingga program pendidikan lebih diterima
oleh masyarakat.

• Penghormatan terhadap kearifan lokal: Penggunaan praktik dan 
pengetahuan lokal sebagai bagian dari proses pendidikan untuk
memberdayakan peserta didik dan memperkuat identitas budaya mereka.



5. Ekonomi Pendidikan (Economics of Education)

Ekonomi pendidikan membantu dalam memahami hubungan antara pendidikan
dan pembangunan ekonomi. Pendidikan nonformal seringkali berfokus pada 
pengembangan keterampilan yang relevan dengan pasar kerja lokal, sehingga
dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi peserta didik. Dari perspektif
ekonomi pendidikan, pengembangan pendidikan nonformal melibatkan:

• Analisis biaya-manfaat: Menilai keuntungan jangka panjang dari investasi
dalam pendidikan nonformal, seperti peningkatan pendapatan, produktivitas, 
dan pengurangan kemiskinan.

• Pemberdayaan ekonomi: Pendidikan nonformal yang berfokus pada 
keterampilan teknis dan kewirausahaan membantu individu dan komunitas
menjadi lebih mandiri secara ekonomi.



5. Teknologi Pendidikan (Educational Technology)

Teknologi pendidikan semakin memainkan peran penting dalam pendidikan
nonformal, terutama dalam menjangkau peserta didik yang tersebar secara
geografis. Penggunaan teknologi dalam pendidikan nonformal melibatkan
platform daring, aplikasi seluler, serta media sosial yang digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran, berbagi pengetahuan, dan 
meningkatkan interaksi. Beberapa kontribusi dari teknologi pendidikan dalam
pendidikan nonformal meliputi:

• Pembelajaran daring (e-learning): Memungkinkan peserta didik untuk
mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja.

• Multimedia interaktif: Penggunaan video, simulasi, dan alat visual lainnya
untuk memperkaya pengalaman belajar peserta didik.



Dalam konteks pendidikan nonformal, ilmu lingkungan sering menjadi landasan bagi

program-program yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan isu-isu

lingkungan. Pendidikan nonformal yang berbasis lingkungan berfokus pada 

konservasi, pengelolaan sumber daya alam, serta peningkatan kesadaran masyarakat

terhadap keberlanjutan ekosistem. Beberapa aspek dari ilmu lingkungan yang 

berperan dalam pengembangan pendidikan nonformal meliputi:

•Pendidikan untuk keberlanjutan: Mengajarkan peserta didik tentang praktik-praktik

yang mendukung keberlanjutan lingkungan dan mengurangi dampak negatif terhadap

ekosistem.

•Kearifan lokal dan lingkungan: Memadukan pengetahuan lokal tentang lingkungan

dengan ilmu pengetahuan modern untuk melindungi sumber daya alam.

7. Ilmu Lingkungan (Environmental Science)



Basic science atau ilmu dasar seperti ilmu pendidikan, psikologi,
sosiologi, antropologi, ekonomi, teknologi, dan ilmu lingkungan
memberikan landasan teoritis dan metodologis yang kuat dalam
pengembangan pendidikan nonformal. Dengan menggabungkan
berbagai disiplin ilmu ini, pendidikan nonformal dapat dikembangkan
secara lebih efektif untuk menjawab kebutuhan masyarakat,
meningkatkan kesejahteraan, serta mendorong perubahan sosial yang
positif.

Kesimpulan 
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